PENGEMBANGAN BUK

PEN

PADA SISTEM PEMBELAJARAN
QUANTUM TEACHING

Character count:

DIDIKAN

DASAR BE

by Agus Wijaksono

9353

U AJA

RBAS

R
S




PENGEMBANGAN BUKU AJAR PENDIDIKAN DASAR BERBASIS PADA
SISTEM PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING

Agus Wijaksono!, Andi Wapa?
Email: aguswijaksono88@ gmail.com

Fakultas Pendidikan Ilmu Pendidikan Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Bakti
Indonesia Banyuwangi

Penerapan dan penggunaan bahan serta buku ajar penting untuk memperhatikan
kebutuhan dan kesesuaian dengan kondisi dan lingkungan para siswa. Dalam artikel ini
bermaksud untuk melakukan pengembangan bahan ajar dengan sister Teaching Quantum
agar terjadi kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, guru element pendidikan lain di
sekolah guna maksud dan tujuan serta indikator pembelajaran bisa dicapai dan terpenuhi.
Research an development digunakan dalam penelitian ini guna menemukan jawaban dari
tujuan di atas dengan menggunakan pendekatan dan langkah sebagai berikut, Penelitian dan
penggolongan data, Perencanaan, pengembangan bahan ajar, kegiatan pembelajaran,
instrumen juga evaluasi, praktik lapangan, revisi hasil dari uji coba, Ujian lapangan, kualitas
produk nilai uji coba, Uji implementasi di lapangan, kualitas produk yang terakhir,
Implementasi. Hasil penelitian ini didapat data: pertama, evaluasi dari pakar Bahasa
memperoleh nilai 80%, (2) evaluasi dari pakar Media didapat nilai 75.20%. Simpulan, buku
ajar pendidikan dasar bersistem pada pembelajaran guantum bisa di aplikasikan di kelas 7
semester [ SLTP di Kab. Malang

Kata Kunci: Pengembangan , Pendidikan Dasar, Quantum Teaching

PENDAHULUAN

Kualitas terbaik untuk sebuah buku ajar ketika dituliskan menggunakan gaya bahasa
yang mudah dimengerti, diantara bahan ajar yang banyak diimplementasikan oleh guru
adalah bahan ajar dalam bentuk buku. Namun demikian Buku yang ada dan dipergunakan
belum sepenuhnya memberikan gambaran pendidikan dasar yakni pendidikan yang selain
mengajarkan proses terciptanya watak, sikap dan perilaku yang baik serta mulia serta belum
berorentasi pada kemapuan spriritual siswa. Jika melihat kondisi sosial dan dunia nyata
setelah penulis melakukan penelitian sederhana ternyata dibutuhkan sebuah bahan ajar yang

sesuai dengan kondisi dan karakter serta lingkungan guru, siswa atau dosen.

Maka dari hal itulah peneliti tertarik dengan teknik pembelajaran melalui Quantum

Teaching yang menurut penulis sangat tepat dalam menghidupkan suasana belajar menjadi




sangat menyenangkan dan tidak membuat siswa terasa bosan sebab teknik ini sangat
menarik. Metode pembelajaran jasmani secara dasar yakni berpacu pada sport and ganie
yaitu olah raga serta permainan kedua hal tersebut sangat membuat siswa merasa senang
juga menyehatkan dan menarik. Sebab, sistem pendidikan jasmani menitikberatkan pada
aktivitas dan kondisivitas, rekreasi, dan aktivitas lainnya yang juga tak kalah menghibur
siswa dan juga menyenangkan. Sebab dengan demikian apa yang menjadi tujuan dari
pendidikan dapat dicapai dengan baik karena siswa sudah merasa senang dan termotivasi
dengan sendirinya dalam meningkatkan kemampuan belajar serta kemauannya untuk
mengetahui hal-hal baru. (Suherman,2000:25).

Berangkat dari kondisi dan persoalan yang telah di urai sebelumnya, peneliti akan
menganalisa lebih jauh terkait penerapan dan pengembangan Quantum Teaching sebagai

buku ajar yang mampu menjadikan siswa merasa senang ketika belajar.

METODE PENELITIAN
Teknih Research an development Borg dan Gall digunakan sebagai metode dalam

artikel ini yang dilakukan dengan langkah berikut:
1. Kajian serta teknik pengumpulan sumber data
2. Adanya perencaan terhadap penelitian
3. Pengembangan dan evaluasi serta instrumen
4. Melakukan uji coba
5. Koreksi terhadap hasil
6. Ujian lapangan
7. Penyempurnaan terhadap nilai uji coba
8. Uji pelaksanan

9. Penyempurnaan akhir terhadap produk




10. Implementasi.

Dari langkah di atas penulis mencoba untuk menjelaskan dengan lebih rinci dan detail

sebagai berikut:

1.

Riset merupakan tahap mengumpukan data supaya penulis tahu banyak
informasi melalui penyebaran angket yang dilakukan ke masing-masing siswa
dan juga guru

Pada tahap perencanaan ini meliputi desing, subtansi atau materi pokok yang
hendak disajikan dalam buku pendidikan dasar dengan konsep Quantum
Teaching

Pengembangan yaitu melakukan perbaikan dan mengemban makna, konsep serta
konten dan subtansi dari buku sebelumnya

Uji pada tahap pertama yakni praktik ujian yang dilakukan pada siswa, guru dan
element terkait dalam lingkungan sekolah. Dalam tahap ini dilakukan penilaian

oleh 3 ahli yang terdiri dari ahli bahasa, media dan pembelajaran

Revisi produk pada tahap ini dilakukan oleh ahli yang telah melakukan penilaian
pada tahap sebelumnya. Dan setelah dilakukan perbaikan kembali dilakukan
ujian untuk kelompok dengan skala kecil

Uji coba dalam tahap kedua yang dilakukan pada kelompok kecil ini setelah
sebelumnya dilakukan revisi berdasarkan pada saran dan masukan yang
disampaikan oleh guru pendidikan dasar yang telah dilakukan uji coba

Uji coba pada tahap akhir ini merupakan ujian yang dilakukan dalam skala besar
yang mencakup banyak siswa, guru dan pihak-pihak yang dianggap
berkepentingan dalam buku tersebut. Dalam tahap ini kembali dilakukan revisi
baik penambahan atau pengurangan dari hasil evaluasi.

Perbaikan dan penyempurnaan tahap akhir dilakukan setelah uji coba yang kedua
bagi guru dan siswa dasar di sekolah. Setelah tahap ini selesai dan di nyatakan
rampung maka disini buku dapat dilakukan percetakan dipergunakan

sebagaimana mestinya yaitu untuk meningkatkan minat belajar siswa dengan




memberikan metode yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Dari hasil evaluasi yan dilakukan oleh ahli untuk kelompok kecil diperoleh data

berupa data kuantitatif dan kualitatif. Dengan menggunakan instrumen berupa pengumpulan

data terkait buku ajar di atas berupa sebaran angket atau kuisioner yang ditujukan pada ahli,

siswa dan guru pada pendidikan dasar. Dengan teknik penilaian merujuk ke skala linker

sehingga dapat memudahkan dalam menganalisanya. Dalam proses mengumpulkan data

menggunakan cara berikut:

1.

Meski telah dilakukan uji coba baik pada kelompok besar dan kecil kembali lakukan

uji kelayakan kembali guna sebuah kesempurnaan

2. Setelah dilakukan uji coba terhadap produk tersebut. Selanjutnya penulis menyebar
angket bagi siswa, guru untuk memberi penilaian terhadap produk yang di hasilkan
tersebut.

3. Angket hasil dari isian para guru dan siswa selanjutnya dilakukan analisa dan koreksi
untuk mengetahui isi jawaban dari masing-masing.

4. Dari hasil jawaban tersebut, langkah selanjutnya adalah dibuatkan penskoran untuk
selanjutnya dipersentasekan kemudian disesuaikan dengan tabel yang berisi analisis
persentase data. analisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian artikel ini
yang bertujuan untuk jmenggambarkan data yang ada. (Sugiyono.2010:207).

Dalam kaitannya dengan teknik pengumpulan data di atas, diterapkanlah rumus
berikut:
P= '— X 100 .
Keterangan

P = Persentase adalah semua hasil dari ujian

F = Jumlah jawaban atas subjek yang dilakukan ujian

N = Semua jawaban tertinggi dari subjek yang dinilai

100% = Konstanta

Rumus di atas adalah guna menilai dan mengelola data subjek yang uji (Sudjana, 2001:129)




Dalam merumuskan kesimpulan maka kriterianya adalah: Sumber, Arikunto (2006:168 )
Tabel 3.1 Analis Persentase

Presentase Kategori Keterangan
76 — 100 Baik Digunakan

56 -75 %  Cukup Di gunakan

40-55 %  Kurang Tidak digunakan
baik

<40% Tidak baik Tidak digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hasil perkembangan di atas, maka analisa data terkait uji kelayakan
dilakukan pada Media serta Bahasa dengan mengikutsertakan ahli dari kelompok media
dan bahasa yaitu Dr. Agus Wedi, M.Pd. (UM), Dr. Umi Salamah. (IKIP Budi Utomo

Malang).
Tabel 4.1 Data hasil evaluasi kelayakan menurut Ahli.
No Komponen Temuan
1. Kelompok Dari penilaian pakar bahasa didapat nilai 80%
menggunakan sehingga buku ajarsebagaimana dimaksud di atas
instrumen dengan sistem Quantum Teaching mendapat predikat
pertanyaan baik serta bisa di implementasikan. Perbaikan dan

sebanyak 20 butir | masukan pada buku ajar dengan sistem quantum
teaching yakni,
1. Agar bahasa yang digunakan mudah dipahami
serta sesuai dengan EYD
2. Pada prinsipnya  Quantum  Teaching
titiktekannya adalah bermain sambil belajar

sehingga lebih baik teori tidak terlalu banyak

2 Pada pakar Media Dari analisa pakar media didapat nilai persentase

menggunakan 75.20%, maka buku ini dapat nilai bagus dan bisa




instrumen diterapkan di sekolah. Adapun saran untuk

pertanyaan menyempurnaan adalah:

sebanyak 25 1. Membesarkan huruf pada buku yang dimaksud
yakni buku ajar pendidikan dasar dengan sitem
Quantum Teaching

2. Merubah gambar pada model pembelajaraan.
Seperti pada Bab 3 supaya buku tersebut

memiliki daya tarik bagi pembaca

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisisa terhadap data dalam paparan sebelumnya, maka
kesimpulannya:

1. Alat peraga yang pergunakan guna mengembangkan dan memperbaiki pada
pembelajaran di atas berada dalam posisi baik serta dapat dipergunakan
sebagaimana seharusnya.

2. Bahasa yang diterapkan dalam pengembangan buku ajar pada pendidikan dasar di
atas sudah baik dan sesuai dengan EYD.

3. Buku Ajar Pendidikan dasar Berbasis Pembalajaran Quantum Teaching bisa di

praktikkan pada SLTP di Kab. Malang Jawa Timur
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